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  CURRICULUM VITAE 

A. DATA PRIBADI    

Nama : Elta Tira 

JenisKelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

TempatLahir : Mentok, Bangka  

TanggalLahir : 13 Agustus 1995 

Kewarganegaraan : Indonesia 

NomorHandphone : 082175428003 

Alamat : Kp. Sungai Baru, Muntok, Bangka. 

Email : elta.tira@gmail.com    

B. PENDIDIKAN FORMAL 

1. SD : SD Negeri 21 Muntok (2002-2008) 

2. SMP : SMP Negeri 1 Muntok (2008-2011) 

3. SMA 

: SMA Negeri 1 Muntok (2011-2014) 

 

4. PerguruanTinggi : UniversitasMuhammadiyah Yogyakarta, Fakultas 

  Agama Islam, Program Studi Ekonomi dan 

  Perbankan Islam (2014-2018) 

   

 

C. PENDIDIKAN NON-FORMAL 
 

1. PraktikumPerbankan (Magang) di Bank Muamalat KCP Pangkal Pinang- 

Muntok (12 Juni– 21Juli 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:elta.tira@gmail.com


 

HASIL WAWANCARA 

Bidang Penghimpun Dana (fundraising): Gus Munir, S.IP.  26 Maret 2018 Pukul 11.30 

WIB. 

1. T: Bagaimana edukasi masyarakat Kota Yogyakarta tentang zakat profesi? 

J: untuk edukasi sendiri, masih banyak masyarakat Yogyakarta yang edukasi atau 

pengetahuannya minim. Maka dari itu kami membuat sebuah strategi untuk para ASN 

supaya pengetahuan mereka tentang zakat, khususnya zakat profesi itu bertambah.  

2. T: Strategi apa yang dilakukan Baznas Kota Yogyakarta untuk meningkatkan 

edukasi zakat profesi? 

J: jadi gini, Baznas kan adalah lembaga yang di bentuk oleh pemerintah oleh karena itu 

baznas lebih memfokuskan melakukan sosialisasi kepada ASN/PNS, tp kalau untuk 

masyarakat emng belum melakukan sosialisasi, selain mengadakan sosialisasi kita 

(BAZNAS Kota Yogyakarta) juga mengadakan pengajian.  

3. T: Apakah dengan strategi tersebut dapat meningkatkan kesadaran muzzaki 

dalam membayar zakat profesi? 

J: zakat profesi itu kalau untuk kesadarannya, kita untuk menyadarkan masyarakat atau 

pegawai pemerintahan kota, kita kasih sosialisasi dan pengajian. Jadi mengadakan 

pengajian di masing-masing instansi. Misal di dinas pendidikan, dinas sosial dinas 

perhubungan, dll dengan cara datang ke intansi untuk melayangkan surat izin untuk 

melakukan sosialisasi atau pengajian.  Biasanya dilakukan satu tahun sekali di awal 

bulan, untuk penyampaian caranya dengan memberikan edukasi mengenai zakat 

profesi. 

4. T: Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan  strategi 

edukasi zakat profesi di Baznas Kota Yogykarta? 



J: Faktor pendukungnya yang pertama adalah karena lembaganya di bawah naungan 

pemerintah dan juga ada instruktur walikota sebagai pendukungnya sehingga sangat 

membantu baznas dalam memberika edukasi kepada ASN Pemerintah Kota Yk. 

Sedangkan faktor penghambatnya ada 2 yang sekarang menjadi kendala, yang pertama 

dari TNI sama Polri karena mereka blm bisa membayar zakat ini disebabkan karena 

Kapolresta/atasan mereka adalah non muslim. Jadi kalau polisi/ TNI itu pasti ikut 

atasannya. Kalau kata atasannya tidak boleh ya tidak boleh dilakukan. Kemudian 

kendala lain, saat di lapangan misalnya saat mengadakan sosialisasi kadang jadwalnya 

di ubah ubah 

5. T: Bagaimana praktik penghimpun dana zakat (Khususnya zakat profesi)? 

J: Biasanya awal tahun atau tiap tahun baznas memberikan ikrar untuk membayar 

zakat., jadi kita laporan, misal ini tahun 2018 berarti januari kemarin kita laporan untuk 

perolehan zakat pada tahun 2017. Kemudian nanti dilampiri, Lampiran pertama ada 

surat ucapan terimakasih kepada muzakki yang telah membayar zakat, kemudan 

lampiran kedua ada ikrar untuk membayar zakat/infaq. Nanti di formulir tsb ada 

pilihannya zakat/ infaq. Jadi mereka bisa mengukur gaji nya untuk zakat/ infaq, jadi 

disini mereka yang menentukan gaji/ mengisi sendiri ikrar tsb.  

6. T: Bagaimana Potensi dan Realisasi dari zakat profesi?  

J: Potensi zakat di kota Yogyakarta kurang lebih 15-18 Miliar per tahun (tergantung 

jumlah pegawai ). Potensi zakat di Yogyakarta sendiri terbilang cukup tinggi. Padahal 

target kita baru terealisasi di baznas itu pengumpulannya pada thn 2017  sebesar 5.7M, 

target tahun 2018 sebesar 6M. Sudah mencapai bahkan melebihi target. 

7. T: Bagaimana tingkat efektifitas penghimpun dana  zakat profesi khususnya ASN 

setelah adanya instruksi walikota tentang pemotongan zakat profesi bagi PNS? 



J: Dengan adanya intruksi walikota tentang zakat profesi ini menjadikan tingkat 

efektifitas untuk penghimpun dana zakat profesi di Kota Yogyakarta meningkat. 

8. T: Bagaimana dengan PNS yang gaji nya blm mencapai nishab akan tetapi gaji 

PNS tersebut tetap di Potong untuk zakat profesi? 

J: Jadi disini, untuk PNS/ASN yang gajinya belum mencapai nishab gaji mereka tetap 

di potong, akan tetapi bukan untuk membayar zakat melainkan mereka membayar 

infaq. 

9. T: Bagaimana nishab dan kadar seseorang yang meniliki penghasilan melebihi 

nishab, misalnya seperti gaji Walikota, gubernur, dan pejabat tinggi lainnya? 

Apakah sama dengan ASN lainnya atau berbeda? 

J: jadi, kadar zakat di BAZNAS Kota Yogyakarta itu minimal 2,5%, tapi tidak terpatok 

harus 2,5% saja. Contohnya, ada suatu sekolah yang gurunya  PNS pegawainya 

membayar zakat profesi sebesar 5%, tapi ada juga yang membayar 10% misalnya 

seperti walikota, bu sekda kota Yogyakarta, dan pejabat tinggi lainnya. Untuk kadar itu 

mereka sendiri yang menentukan, karena kan mereka sendiri yang tau gaji mereka 

berapa. 

10. T: Apakah BAZNAS Kota Yogyakarta sudah menerapkan zakat profesi untuk 

karyawannya? 

J: Di BAZNAS Kota Yogyakarta itu zakat profesi belum di terapkan. baru ada rencana 

mau Menerapkan zakat untuk para pegawainya, mungkin mulai di terapkan bulan april 

2018 zakat profesi di BAZNAS Kota Yogyakarta sudah bisa di berjalan. 

Bagian pentasharufan dan pendayagunaan: Muhaimin, S.Si., 04 april 2018 Pukul 10.00 

WIB.  

1. T: Bagaimana potensi dan relalisasi zakat profesi di Baznas Kota Yogyakarta? 



J: Potensi zakat profesi di Kota Yogyakarta bisa mencapai Rp15 miliar hingga Rp18 

miliar per tahun. Tetapi, hingga saat ini realisasi zakat profesi yang dikumpulkan 

melalui Baznas Kota Yogyakarta baru mencapai sekitar Rp 5 Miliar hingga Rp 6 per 

tahunnya.  Jadi realisasi atau pentasharufan, kalau di Undang-Undang itu sebenernya 

pendayagunaan, Sebagai pendayagunaan zakat. kemudian kalau di kami dari Baznas 

pusat sampe ke bawah, sampe provinsi kabupaten kota itu. Ya kalau di pusatkan ada 5 

program, jogja sejahtera, jogja sehat, jogja cerdas, jogja takwa, sama jogja peduli 

kelima program itu yg di usung kemudian dari 5 itu secara kualitas kami ada di 

jogjataqwa, sebenernya program ini sesuai dengan kabupaten kotanya masing-masing. 

Sehingga apa yaa tepat sasarannya. Tidak melulu jiplak langsung dari atas gitu, jadi di 

sesuaikan dengan kondisi yang ada di kabupaten kota masing masing.   

2. T: Bagaimana praktik penthasharufan (penyaluran) dan pendayagunaan zakat di 

Baznas Kota Yogyakarta? 

J: Cara atau prosedur di kami tuh jadi pentasharufan ada 2 model, yg pertama pasif dan 

kedua aktif, kalo pasif itu berarti masyarakat harus mencari informasi langsung ke 

bznas, kemudian yg aktif baznas akan mencari mustahik. Contohnya 1 untuk yg pasif 

itu ada proposal masuk untuk renovasi masjid, pembangunan masjid dsb, sama syiar, 

syiar itu misalkan ada pengajian itu nanti di ajukan ke kami bisa. Tapi nanti prosedurnya  

membuat proposal, proposal tersebut di tunjukkan ke rt/rw setempat kemudian ke 

BAZNAS kemudian nanti per tanggal 20 nanti cair dana nya. Kemudian nanti yang 

untuk baznas aktif itu baznas mencari mustahik seperti ini untuk  jogja sejahtera, untuk 

pemberdayaan ekonomi tapi share program silahkan mau daftar gitu. Contohnya ada 

satu  dan juga ini kami ada program pelatihan takmir masjid  itunjuga kami share 

kemasyarakat. Nanti mereka daftar dsb. Itu merupakan baznas aktif dan pasif. Untuk 

yang pasif itu kalau ada yang ngajuin proposal misalnya untuk pembangunan masjid 



itu harus melalui KUA (mengetahui kepala KUA dan stempel dari KUA), kemudian di 

dispo ke bidang pentasharufan nanti dibidang ini proposalnya dilihat kalau sudah sesuai 

dan sudah ada tandatangan kepala KUA itu insyaallah lolos. Tetapi tadi, area untuk 

pengajian misalnya area nya di sleman itu tidak bisa. Untuk pentasharufannya harus 

lingkup Kota Jogja aja. 

3. T: Apa saja Program Baznas Kota Yogyakarta dalam mendayagunakan Zakat? 

J: Untuk program kita punya 5 program unggulan yaitu Jogja Taqwa, Jogja Cerdas, 

Jogja Sehat, Jogja Ssejahtera dan Jogja Peduli. Dan juga punya 3 program 

pemberdayaan yaitu Kampung Pintar, Kampung Taqwa dan Pengembangan Apotek. 

4. T: Bagaimana efektifitas/dampak dari pendayagunaan zakat tersebut? 

J: Kalau harapan dari zakat itu kan untuk merubah yang dulunya menjadi mustahik 

menjadi muzakki. Kalau dari segi perubahan itu satu program contohnya itu, untuk 

jariah santri kurang mampu itu kami kan mengajukan jariah santri untuk santri TKA 

TPA yang ada di kota itu. Dulu TPA itu tidak terlalu banyak di masyrakat, ketika kita 

suntik dengan program jariah santri tersebut dulunya itu TPA nya sekitar 150-200, tapi 

sekarang sekitar 400 TPA, ini meningkat sangat pesat. Dan setiap tahun meningkat, dan 

selalu kita pantau terus karena memang dana tersebut yang paling banyak kita tasharuf 

kan. Jadi pendapatan 4 Milyar-5 Milyar untuk tahun 2017 itu, itu 1,3 milyar lari ke 

TPA. 

 

 

 

 

 

Muzakki: 1. Ibu Sri, 29 april 2018. Pukul 12.15 WIB  

1. T: Strategi seperti apa yang diberikan  BAZNAS Kota Yogyakarta dalam 

meningkatkan edukasi zakat profesi? 



J: Jadi baznas kota yogyakarta itu mbak, setiap tahun tepatnya di awal tahun ya mbak 

itu mereka mengadakan sosialisasi atau pengajian yang materinya tentang zakat profesi.  

2. T: Bagaimana edukasi anda tentang zakat profesi setelah diadakan sosialisasi dan 

pengajian tentang zakat profesi oleh BAZNAS Kota Yogyakarta? 

J: Alhamdulillah semenjak ada sosialisasi dan pengajian pengetahuan saya tentang 

zakat bertambah mbak, apalagi tentang zakat profesi ini, soalnya kan saya sendiri 

sebelumnya tidak tau apa itu zakat profesi karena tidak pernah dengar. Semenjak 

adanya sosialisasi dan pengajian yang diadakan sama baznas saya jadi tau mbak, kalau 

zakat itu tidak hanya zakat fitrah dan zakat mal saja, tapi ada zakat lain juga.  

3. T: Apakah strategi yang diterapkan BAZNAS Kota Yogyakarta tersebut sudah 

efektif untuk meningkatkan edukasi tentang zakat? 

J: Emmm, kalau menurut saya sih sudah ya mbak, itu sudah cukup menambah 

pengetahuan  saya tentang zakat profesi ini. Tapi gak tau ya kalau orang lain. Tapi lebih 

baik lagi kalau ada forum atau apa gitu yang membahas mengenai ZIS biar orang-orang 

banyak yang lebih tau dan sadar untuk bayar zakat. 

 

4. T: Bagaimana praktik pembayaran zakat pada ASN Kota Yogyakarta? 

J: Jadi gini mbak, kan ada instruksi walikota mengenai pembayaran zakat profesi 

dengan cara potong gaji setiap bulannya untuk zakat profesi. jadi, sebelum gaji di 

potong untuk zakat, kami itu harus ngisi sejenis formulir, kalo gak salah namanya ikrar 

pegawai deh mbak. Nah di ikrar itu tertera nominal, kita isi aja nominal yang mau kita 

zakatin. Misalnya 50rb/bulannya. 

5. T: Apakah ASN yang memiliki gaji kecil atau sebesar UMR tetap di potong gaji 

nya untuk zakat profesi?  



J: Kalau setau saya ya, mereka juga di potong gajinya setiap bulan tp bukan buat bayar 

zakat, tp infak mbak. jadi tuh, di ikrar itu nanti ada pilihan kalo gak salah zakat gaji 

sama infak gaji. Praktiknya sama aja kayak yang bayar zakat mbak. itu sih yang saya 

tau mbak. 

Muzakki 2: Si B , 30 april 2018. Pukul 12.20 WIB 

1. T: Strategi seperti apa yang diberikan  BAZNAS Kota Yogyakarta dalam 

meningkatkan edukasi zakat profesi? 

J: Ya Baznas cuman ngasih sosialisasi aja gitu. 

2. T: Bagaimana edukasi anda tentang zakat profesi setelah diadakan sosialisasi dan 

pengajian tentang zakat profesi oleh Baznas Kota Yogyakarta? 

J: Saya gatau mbak, saya ngikut atasan aja. Kalau disuruh ikut sosialisasi ya saya ikut, 

saya ga ngerti dan paham mbak.  

3. T: Apakah strategi yang diterapkan baznas tersebut sudah efektif untuk 

meningkatkan edukasi tentang zakat? 

J: Hmmmmmm gimana ya mbak, sudah deh kayanya mbak. sudah bagus kok mbak 

apa yang dilakukan baznas itu. 

4. T: Bagaimana praktik pembayaran zakat pada ASN Kota Yogyakarta? 

J: Praktiknya ya di potong gaji kita setiap bulannya. Saya juga ga paham e mbak. saya 

manut aja mbak, soalnya kan itu intruksi walikota, ya jadi mau ga mau harus rela 

potong gaji. 

5. T: Apakah ASN yang memiliki gaji kecil atau sebesar UMR tetap di potong gaji 

nya untuk zakat profesi? 

J: Hmmmmmm gatau e mbak saya. Ya mungkin aja di potong mbak. saya ga juga ga 

ngerti. Saya kan manut aja mbak mau gimana pun. Sudah ya mbak jangan tanya lagi. 

Saya ga paham mbak. 



Hasil wawancara dengan Para Ahli: Bapak Drs.Muhsin Haryanto, M.Ag. 19 april 2018 

11.30 WIB 

1. T:  Apa yang dimaksud dengan Zakat Profesi? 

J: zakat terhadap zakat yang di hasilkan dari profesi kita , yaitu sesuatu yang kita 

kerjakan secara Profesional karna kita mrngerjakan dengan pekerjaan yang memang 

sehari hari kita kerjakan sesuai profesi kita sendiri, misal profesi dosen, advokat,dll. Itu 

adalah profesi yg menghasilkan uang dan pada saat sudah mncapai nishab maka 

diwajibkan untuk mengeluarkan zakat. 

 

2. T: apa tujuan dari penyaluran dana zakat Profesi? 

J: zakat itu bisa untuk menyantuni dan memberdayakan. Siapa? Ya mustahiknya, siapa? 

Yamg membutuhkan, terutama untuk fakir dan  miskin yang memang membutuhkan 

uluran tangan kita dengan  zakat yang di salurkan. 

3. T: Bagaimana menurut bapak mengenai strategi yang diterapkan oleh BAZNAS 

Kota Yogyakarta? 

J: Strategi itu rencana yang sifatnya jangka panjang. Jadi bisa saja pengajian itu 

dilakukan dan itu kan proses edukasi juga. Training, pelatihan pelatihan juga, bisa saja 

kita membangun sebuah komunitas untuk bisa memberikan wawasan terhadap mereka 

yg pada saatnya harus tau tentang arti penting zakat profesi itu sendiri dan tidak harus 

formal karena gimanapun proses literasi itu harus di lakukan secara terus menerus. 

Tidak ada kata putus, tidak ada kata berhenti, karena orang di tuntut untuk lebih tau dan 

lebih sadar untuk melakukan apa yang sudah diketahui. Karena antara tau dan sadar itu 

kadang tidak nyambung, ada orang yang tau tapi tidak sadar dan ada orang yang sadar 

untuk zakat meskipun pengetahuan tentang zakat masih minim. Tetapi akan lebih baik 

jika orang itu betul betul  tau  dan sadar betul untuk mengamalkan apa yang di pahami 



itu. Disampig itu diciptakan lingkungan yang kondusif untuk bisa membuat zakat  

profesi itu menjadi sebuah budaya yang melekat pada masyarakat. Sehingga para 

mustahik dan muzakki itu nyambung. Sekarang yang sering terjadi itu kan antara yang 

diinginkan muzakki dan yang diinginkan mustahik itu tidak sesuai sehingga banyak 

zakat yang diberikan oleh muzakki itu menjadi sia sia karena tidak sesuai dengan 

peruntukannya. Kalau untuk pemberdayaaan ya  orang yang diberi belum tentu bisa 

menggunakan harta yang di berikan muzzaki itu untuk pemberdayaan mereka. 

Makanya kemudian di perlukan pendampingan terhadap orang orang yang ingin 

berakat. Termasuk pendampingan orang orang yang kita harapkan akan lebih berdaya 

dalam berzakat, jadi bukan berarti kita memberikan zakat itu selesai, masih ada tindak 

lanjut. Jadi strateginya bukan strategi edukasi lagi tapi  strategi pemberdayaan. Kalau 

kita bicara edukasi kan progam mereka paham, tau, mengerti sadar lalu selanjutnya  

bisa jadi apa yang sudah kita lakukan terhadap proses edukasi itu berhenti karena 

mereka tidak segera bisa berbuat karena tidak terlatih untuk melakukan tindakan 

terhadap  pemberdayaan diri mereka. Dan masyarakat ternyata hal itu masih ada. 

4. T: Strategi seperti apa yang efektif untuk menambah edukasi (pengetahuan) 

masyarakat Kota Yogyakarta tentang zakat profesi? Selain sosialisasi dan 

pengajian. 

J: Selain mengadakan sosialisasi kita juga perlu melakukan proses internalisasi yaitu 

bagaimana meyakinkan kepada mereka itu dengan proses yang lebih 

berkesinambungan, sehingga orang tidak harus hanya mengerti dari pengajian saja, 

kalau pengajian itu kan kadang kadang hanya melahirkan proses sosialisasi tetapi 

internalisasi tidak karena internalisasi itu sifatnya lebih otonomi. Jadi orang itu harus 

yakin meghayati nilai nilai agama dan pelajaran pelajaran agama yang ia dapatkan itu 

untuk kemudian secara berkesinambungan diminta untuk bisa memahami sekaligus 



menyadari bahwa itu harus melahirkan amal. Jadi kalau dalam bahasa sederhana 

sosialisasi dan internalisasi itu dua hal yang harus berkaitan, lalu setelah itu dilatih 

untuk mengamalkan. Pelatihan untuk mengamalkan itu adalah pelatihan untuk 

pendampingan, jadi kalau kita bicara tentang action (tindakan) itu tidak seluruhnya 

menjadi akibat dari pengetahuan dan kesadaran mereka. Seberapapun kesadaran yang 

mereka ketahui tentang zakat profesi tetapi jika mereka tidak di gerakkan dan di pandu 

untk beramal dengan zakat profesi itu belum tentu tergerak makanya boleh jadi secara 

kolektif pemerintah melalui apapun khususnya baznas harus menggalang sebuah 

kerjasama dengan masyarakat agar mereka yang memang memiliki kemampuan  untuk 

berzakat itu bisa berzakat dengan bimbingan, panduan dan pendampingan yang di 

lakukan oleh baznas itu. Dan itu yang akan bisa menjamin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 



 



 

 



 


